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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Dunia anak memiliki banyak hal menarik dan menggelitik yang sering
dijumpai di lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitar. Masa anak-anak
merupakan masa paling menyenangkan sepanjang rentang kehidupan. Pada tahap
pertumbuhan anak mulai belajar untuk mengenal diri sendiri dan dunianya.
Aktivitas keseharian anak-anak adalah salah satu objek yang memiliki keunikan
serta merupakan fenomena menarik.

Tatapan bening anak-anak yang lugu dan polos, sebening, selugu, dan
sepolos hatinya terlihat begitu menyenangkan. Tingkah laku anak-anak mungil
itu, bermain-main, berteriak-teriak, dan berekspresi sesuka hati serta sebebasnya
tanpa dibebani berbagai pertimbangan begitu mengasyikkan. Anak-anak begitu
jujur mengungkapkan apa yang terlintas di hati dan di pikiran yang kemudian
diekspresikan dengan kesungguhan tanpa dibuat-buat, sehingga anak terlihat
begitu gembira dengan setiap apa yang dikerjakannya. Seolah-olah anak sangat
menikmati waktu yang telah dijalani.

Anak manusia tumbuh berkembang dituntun oleh akal budi yang diperoleh
melalui proses belajar selama masa pertumbuhan dan perkembangnnya. Anak
melihat, mendengar, merasakan dan kemudian mencoba dan akhirnya menjadi
bisa dan terbiasa. Dengan akal budi inilah terlahir suatu konsep totalitas afektif,

konatif, dan kognitif, yang disebut kebudayaan. Dengan kebudayaan tersebut anak



manusia sanggup menyesuaikan diri dalam lingkungan hidupnya sehari-hari,
bahkan mampu mengubah lingkungan sekitarnya sehingga ia menemukan
kenyamanan hidupnya.*

Selain itu ego anak-anak terbilang masih tinggi. Hal ini dipandang wajar
karena sifat tersebut merupakan sifat bawaan sejak lahir yang akan hilang secara
perlahan-lahan sejalan dengan bertambahnya umur. Persoalan ini dalam istilah
psikologi sering disebut egosentrisme.

Egosentrisme merupakan sifat batin yang dimiliki seseorang sebagai
pembawaan yang berlangsung secara tidak disadari oleh anak atau
individu. Seorang anak yang egosentris memandang dunia luar dari
pandangannya sendiri sesuai dengan dunia pemahamannya yang masih
sempit. Perbuatan dan tindakan yang dilakukan masih sangat terpengaruh
oleh perkembangan akal budinya yang masih sederhana, sehingga anak
tidak mampu menyelami perasaan dan fikiran orang lain. Anak belum
mampu menempatkan ke dalam kehidupan batiniah orang lain. Dengan
begitu egosentrisme pada umumnya terdapat pada anak-anak kecil. Sebab
secara naif anak sangat terikat pada dirinya sendiri. Anak belum mampu
memisahkan dirinya dengan lingkungannya. Sikap egosentrisme naif ini
bersifat temporer dan senantiasa dialami oleh setiap anak dalam proses
tumbuh kembangnya.’

Pada usia kanak-kanak seseorang belajar mengenal dan mengetahui
banyak hal, benar-salah sesuatu hal, sebab-akibat, belajar memahami diri sendiri
juga belajar bersosialisasi dengan orangtua, teman, dan masyarakat lain di
lingkungan mereka. Selain itu dunia anak merupakan dunia Yyang

menggembirakan karena tidak ada aturan baku yang membelenggunya. Anak-

anak terkadang tidak peduli dengan penampilannya yang berantakan meskipun

! Kartini Kartono, Psikologi Anak (Bandung: Alumni, 1979), 112

2 1bid, 114



berada di tengah banyak orang. Anak-anak dengan mudahnya memperlihatkan
dirinya apa adanya tanpa ada yang disembunyikan. Anak dapat tertawa, menangis,
dan marah di manapun dan kapanpun. Anak-anak juga suka bertanya ketika
menemui sesuatu hal yang menarik terlebih lagi terhadap hal yang belum pernah
diketahuinya. Dari satu pertanyaan dapat memunculkan pertanyaan-pertanyaan
lainnya. Pertanyaan tersebut tidak dapat muncul begitu saja. Sebagaimana halnya
manusia dewasa anak pun membutuhkan informasi tentang dunia, tentang segala
sesuatu yang ada dan terjadi disekelilingnya. Anak juga ingin mengetahui
berbagai informasi tentang apa saja yang dapat dijangkau pikirannya. Anak dapat
melakukan berbagai hal tanpa harus berpikir panjang, sehingga tekesan seenaknya
saja.

Dunia anak merupakan sebuah dunia yang penuh keceriaan, sebuah surga
dunia yang sulit diperoleh kembali, bahkan tidak akan pernah, oleh mereka yang
terlanjur dewasa. Ketika mengamati anak-anak dapat membuat terkenang akan
masa kecil. Mengenang masa kecil dapat mendatangkan kebahagiaan. Segala
tingkah polah anak-anak terkadang membuat ingin merasakannya kembali
menjadi anak-anak yang masih dimanja, selalu diberikan kasih sayang, dituruti
semua keinginannya, dan dapat bermain sesuka hati. Namun demikian, semua itu
hanyalah sebuah mimpi yang sangat mustahil untuk dilakukan, karena tidak ada
alat yang dapat membuat seseorang kembali menjadi anak-anak.

Kedekatan dengan anak kecil disebabkan oleh intensitas pertemuan
dengan anak-anak seperti sering bermain, mengamati segala tingkah laku dan

sering menghabiskan waktu bersama mereka. Semua kegiatan tersebut mampu



memberikan sumbangan inspirasi yang begitu banyak dalam penciptaan karya
lukis. Karena alasan-alasan diatas anak-anak dijadikan objek dalam lukisan.
B. Rumusan Penciptaan

Dengan latar belakang penciptaan tersebut, maka ada suatu dorongan
kreativitas untuk mewujudkan berbagai karakter dan keunikan dunia anak-anak
tersebut dalam seni lukis. Maka rumusan masalah diuraikan sebagai berikut:
1. Bagaimana keadaan dunia anak yang identik dengan kelucuan dan
spontanitas dalam berekspresi jika dituangkan menjadi ide penciptaan seni
lukis?
2. Bagaimana mewujudkan ide bentuknya?
3. Bagaimana mewujudkan dunia anak tersebut menjadi sebuah karya lukis,
dalam penyajian atau wujud presentasinya?
C. Tujuan dan Manfaat

Karya seni yang terwujud merupakan proses yang dialami selama
berkesenian. Selama proses tersebut sekiranya telah memberi tujuan serta
manfaat. Beberapa uraian tentang tujuan dan manfaat adalah sebagai berikut:
Tujuan:

1. Dunia anak dilukiskan dengan keadaan yang ceria, dengan tingkah polah
spontanitas anak dalam berekspresi diharapkan mampu diwujudkan
melalui pemahaman penulis.

2. Perwujudan ide-ide melalui bentuk figuratif dan disertai dengan imajinasi.

3. Eksplorasi ide terhadap dunia anak yang disajikan secara konvensional

seperti penyajian pada umumnya dengan menggunakan pigura dan tidak.



Manfaat:
1. Memberi dorongan untuk mendekatkan diri dengan anak-anak dan ingin
lebih memahami dunianya.
2. Menambah bahan pembelajaran dan sumber ilmu pengetahuan dalam
proses penciptaan karya lukis.
3. Dapat mengajak penikmat seni untuk mengembalikan ingatan tentang
masa kanak-kanak yang begitu indah mulai dari tertawa hingga menangis
bahkan marah.
D. Makna Judul

Untuk mengantisipasi kesalahan pada pemahaman, maka dipaparkan arti
kata dalam judul karya Tugas Akhir yaitu “Dunia Anak Sebagai Tema Penciptaan
Lukisan” sebagai berikut:

1. Dunia:

Dunia memiliki banyak pengertian salah satunya seperti yang diungkapkan
Yasraf Amir Piliang. Istilah dunia menjelaskan jenis kehidupan: orang
atau sesuatu yang termasuk ke dalam kelompok khusus atau terhubung
oleh satu kepentingan tertentu, sehingga kita mengatakan ada dunia
binatang, dunia tumbuh-tumbuhan, dunia fashion, dunia artis, dunia
mimpi. > Dalam hal ini dunia anak juga merupakan bagian dari salah satu

dari jenis kehidupan tersebut.

? Yasraf Amir Piliang, Dunia yang Dilipat: Tamasya Melampaui Batas-Batas Kebudayan
(Bandung: Matahari, 2010), 46



2. Anak:
Anak adalah pribadi yang masih bersih dan peka terhadap rangsangan-
rangsangan yang berasal dari lingkungan.
Menurut Elizabeth B. Hurlock anak adalah setelah melewati masa bayi
yang penuh dengan ketergantungan yaitu kira-kira dua tahun sampai anak
matang secara seksual.® Namun demikian dalam pembuatan karya lukisan,
anak-anak yang dijadikan objek mulai dari umur 2 hingga 11 tahun.
Karena pada usia tersebut dinilai masih memiliki wajah-wajah yang lucu
dan pemikiran yang murni, baru mengenal dunia luar sehingga sering
timbul hal-hal tak terduga dari sikap anak-anak.

3. Tema
Tema adalah suatu sumber penciptaan yang menarik minat seseorang
seniman dan dijadikan sebagai pengutaraan studi seninya. Pada akhirnya
tema menjadi konsepsi tentang apa saja dari seniman dan diampaikan atau
diamanatkan melalui karya seninya.’

4. Penciptaan
Penciptaan berasal dari kata cipta yang mempunyai arti kesanggupan akal
budi untuk menghasilkan suatu karya, angan-angan yang mengandung

kreatif.®

* Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan, Sepanjang Rentang
Kehidupan Terjemahan Istiwidayanti (Jakarta: PN Erlangga, 1980), 14
> Cary Joyce, Art and Reality, ( New York: Herpor and Brother Publisher, 1985), 104

® Daryanto S. S, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Apolo, 1998), 133



5. Lukisan

B. S. Mayers menyimpulkannya bahwa lukisan adalah membubuhkan cat

(yang kental maupun yang cair) di atas permukaan bidang datar, yang

ketebalannya tidak ikut diperhitungkan, sehingga karya itu sering disebut

karya dua dimensi. Berbagai konfigurasi (kesan) yang diperoleh dari
pembubuhan cat itu diharapkan dapat mengekspresikan berbagai makna
atau nilai yang bersifat subyektif.”

Ditinjau dari pengertian masing-masing kata di atas maka yang dimaksud
dengan dunia anak sebagai tema penciptaan lukisan adalah menghasilkan karya
dalam bentuk dua dimensional dengan dunia anak sebagai sumber penciptaan
lukisan. Dunia anak digambarkan melalui berbagai ekspresi, seperti ekspresi
ketika anak ceria, tertawa, melamun, sedih maupun marah. Dalam hal ini
kesedihan maupun ekspresi marah bukan mengacu pada hal-hal berhubungan
dengan kesengsaraan. Namun mengarah pada proses kegiatan anak-anak dalam
dunianya. Anak-anak yang sedang marah maupun menangis tetap terlihat lucu dan
menggemaskan, karena anak-anak mengekspresikannya dengan caranya sendiri.

Dunia anak dengan ekspresi spontan yaitu ketika tertawa, menangis
maupun marah karena aktivitas yang dilalui memberi sumbangan inspirasi yang
dapat memberi dorongan sehingga muncul ide atau angan-angan dalam
pembuatan lukisan. Dalam keseharian tingkah laku anak-anak banyak

mengandung kelucuan, seperti ketika mereka bermain, berdialog, bercerita,

" B. S. Mayers, “Understanding the Art”, dalam Humar Sahman, Mengenali Dunia Seni
Rupa (Semarang: IKIP Semarang Press, 1993), 88



belajar, mengemukakan pendapat, mengkhayal, dan melakukan aktivitas lainnya.
Segala tingkah laku anak-anak mempunyai suatu energi untuk menarik perhatian
orang di sekelilingnya, karena memang begitulah karakter anak-anak. Anak-anak
melakukan berbagai hal tanpa beban dan dengan mudahnya bertindak tanpa
memikirkan apa yang akan terjadi jika dilakukan. Pemikiran mereka belum
terpengaruh akan pemikiran yang kompleks seperti orang dewasa, sehingga anak-
anak melakukan sesuatu tanpa berpikir panjang. Namun demikian justru itu yang
membuat anak-anak semakin menarik. Dengan spontanitas mereka tanpa disadari

membuat dunia ini semakin berwarna.





